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Ibuprofen merupakan salah satu obat yang sering digunakan dalam 
pengobatan  reumatik  dengan  frekuensi  penggunaan  berulang  kali 
dalam  sehari.  Karena  itu  ibuprofen  perlu  diformulasikan  dalam 
bentuk  lepas  lambat  dan  dicari  formula  yang  sesuai  dengan 
menggunakan  matriks  guar  gum  pada  konsentrasi  masing-masing 
10%, 20%, dan 30%. Respon yang dipilih mengikuti kriteria Banakar 
yaitu persen obat larut dalam 3 jam sebesar 25 – 50% dan persen 
obat larut 6 jam sebesar 45 – 75%. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui konsentrasi matriks guar gum yang mempengaruhi profil 
pelepasan tablet lepas lambat  ibuprofen dengan kinetika pelepasan 
orde  nol  dimana  mekanisme  pelepasannya  difusi  dan  erosi,  dan 
memperoleh formula yang pelepasannya mengikuti kriteria Banakar. 
Metode uji yang dilakukan meliputi uji mutu fisik granul, uji mutu 
tablet  dan  uji  disolusi  seperti  % obat  terlepas  dan  kdisolusi.  Jumlah 
ibuprofen  yang  terlarut  dalam 3  jam dan  6  jam dipengaruhi  oleh 
matriks yang digunakan. Faktor konsentrasi matriks guar gum dapat 
menghambat  jumlah  ibuprofen  yang  larut.  Berdasarkan  analisa 
statistik ANAVA satu arah didapatkan formula yang terbaik dengan 
konsentrasi  guar gum sebesar 10% dengan % obat terlepas 87,28% 
dan kdisolusi 0,7177 mg/menit.
Kata kunci: ibuprofen, guar gum, ANAVA satu arah, difusi, erosi
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ABSTRACT
IN VITRO RELEASE PROFILE OF IBUPROFEN SUSTAINED 
RELEASE TABLET USING GUAR GUM MATRIX AT 
VARIOUS CONCENTRATIONS
Ibuprofen is a type of drug often used in the treatment of rheumatism 
with repeatedly used frequency in a day. Therefore, ibuprofen should 
be formulated in slow release form and searched in accordance with 
a formula using the matrix concentration of guar gum on each 10%, 
20%,  and 30%.  Preferred response Banakar follow the criteria was 
percent of dissolved drug in 3 hours at 25% - 50% and in 6 hours at 
45 %-  75%.  The  purpose of this  study was  to  determine the 
concentration of guar gum matrix that affects the release profile of 
slow release ibuprofen tablets with zero-order release kinetics in 
which  the release mechanism is a  combination of diffusion and 
erosion,  and obtain a release  formula follow the Banakar criteria. 
The test method was conducted on the physical quality test granule, 
tablet quality test and dissolution test such  as  %  drug released and 
dissolution constant.  The amount of ibuprofen dissolved in 3 hours 
and 6 hours were influenced by the matrix used.  Guar gum matrix 
concentration factor can inhibit  the amount of soluble ibuprofen. 
Based on one-way  ANOVA statistical analysis found that the best 
formula to the concentration of guar gum at 10%  with the  percent 
drug released 87.28% and constant dissolution 0.7177 mg / min.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan perkembangan dan kemajuan jaman, teknologi di 
bidang farmasi saat ini berkembang pesat, dan juga variasi bentuk sediaan 
farmasi. Salah satu bentuk sediaan farmasi yang telah banyak beredar dan 
disukai oleh masyarakat adalah bentuk sediaan tablet. Beberapa keuntungan 
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